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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil kelayakan dan menghasilkan karakteristik modul pembelajaram
fisika berbasis pemecahan masalah. Metode penelitian R&D dengan model 3D yang terdiri dari tiga tahap yaitu
pendefinisian (observasi, studi literatur, analisis kebutuhan, dan analisis bahan ajar), perancangan (validasi desain dan
revisi desain ) dan pengembangan (validasi modul dan revisi modul) oleh Thiagrajan (1974). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar observasi, lembar angket guru dan siswa, lembar penilaian ahli. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul fisika berbasis pemecahan masalah yang dikembangkan termasuk dalam kategori cukup
valid dengan aspek isi 71%, aspek penyajian sebesar 75%, aspek bahasa sebesar 75% dan aspek pemecahan masalah
sebesar 71% serta kegrafikan sebesar 75% memiliki kriteria cukup valid.

Kata Kunci: modul pembelajaran, pemecahan masalah, tegangan permukaan dan viskositas
ABSTRACT

This research aimed to describe the feasibility results and produce characteristics of high school physics learning
modules based on problem solving. The method is R&D with a 3D model consisting of 3 stages is definition
(observation, study of literature, analysis of needs, and analysis of teaching material), design (design validation and
design revision) and develop (module validation and module revision) by Thiagrajan (1974). The instruments used in
this study were the observation sheet, students and teacher questionnaire sheet, questionnaire test validation team of
experts. The results showed that the physics modules developed with problem solving were included in the enough
valid category on the content aspect of 71%, the presentation aspect by 75%, the language aspect by 75% and the
problem solving aspect by 71% and the graphics by 75% have quite valid criteria.

Keywords: Learning Module, Problem Solving, Surface Tension And Viscosity

I. PENDAHULUAN

Menurut Halili dalam (Wiyono & Zakiyah, 2019) pada dunia pendidikan, terdapat dampak yang
ditimbulkan oleh revousi industri 4.0 bagi generasi muda Indonesia, mulai dari fenomena integrasi
digital dalam kehidupan sehari-hari dimana manusia dan mesin berinteraksi untuk memecahkan
masalah dan menemukan teori iniovasi baru (1). Dalam pendidikan 4.0, akses informasi tidak
terbatas ruang dan waktu serta proses pembelajaran telah menjadi dinamis. Masa depan pendidikan
4.0 dapat mengubah pemanfaatan informasi dengan cara yang praktis dan berbasis digital. Untuk
mengatasi kebutuhan revolusi industri 4.0 dalam pendidikan, lembaga pendidikan harus terus
mengintegrasikan inovasi untuk meningkatkan proses pembelajaran. Salah satu kompetensi yang
dibutuhkan dalam dunia pendidikan adalah kemampuan generasi muda untuk memecahkan masalah
(2).

Pentingnya mempelajari keterampilan problem solving merupakan jawaban untuk menghadapi
tantangan abad 21 yang semakin kompleks. Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan
problem solving merupakan hal yang dihadapi oleh manusia (3). Pengorganisasian proses
pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan keterampilan problem solving siswa. Proses
pembelajaran yang baik tidak hanya memperhatikan penyampaian konsep, tetapi memperhatikan
proses keterampilan problem solving siswa (4). Pembelajaran berbasis problem solving
berhubungan dengan keterampilan individu atau seseorang yang bertindak secara terarah, berpikir
secara rasional dan menghadapi lingkungan secara efektif untuk memecahkan suatu masalah
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tertentu yang bermakna, relevan, dan mengaitkan antara materi pelajaran dengan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari (5).

Pembelajaran fisika memiliki tujuan diantaranya mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
dan keterampilan analisis siswa terhadap lingkungan dan sekitarnya. Pada pembelajaran fisika,
keterampilan menyelesaikan masalah siswa masih tergolong rendah. Siswa mampu menyelesaikan
permasalahan kuantitatif sederhana namun kurang memiliki keterampilan untuk menyelesaikan
masalah yang lebih kompleks. Siswa mengalami kesulitan karena strategi yang diajarkan dalam
pembelajaran hanya untuk menyelesaikan masalah yang membutuhkan perhitungan matematis
semata (6).

Proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila sarana atau sumber penunjang dapat
terpenuhi sehingga pelaksanaannya dapat bersinergi dengan baik. Salah satu sarana atau sumber
belajar yang cukup urgen adalah bahan ajar. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat membantu
memenuhi kebutuhan pembelajaran bagi guru maupun siswa adalah modul (7). Modul merupakan
bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa. Modul disebut
juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar
sendiri (8).

Setiap manusia memiliki keterampilan yang berbeda-beda dalam mengatasi suatu permasalahan.
Keterampilan siswa dalam memecahkan permasalahan harus dimiliki agar mampu mengatasi
masalah yang berkaitan dengan materi sekolah. Problem solving memuat empat langkah
penyelesaiannya yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah sesuai
rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan. Satu tahap
ke tahap berikutnya dalam problem solving saling mendukung. Siswa berperan dalam memahami
setiap langkah dalam problem solving agar proses berpikir berjalan dengan baik dan menghasilkan
solusi (9).

Keterampilan problem solving merupakan salah satu keterampilan yang dapat membantu siswa
mengaitkan materi pembelajaran di sekolah dengan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, siswa tidak terampil dalam menyelesaikan pertanyaan fisika
terutama yang terkait dalam permasalahan sehari-hari. Ini ditunjukkan ketika siswa diberikan
contoh soal dan latihan dengan jenis yang sama, tetapi dengan satu variabel yang berubah, siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya (10).

Modul berbasis problem solving memusatkan pada masalah yaitu fenomena dalam
kehidupan sehari-hari, kemudian penjabaran aspek secara ilmiah dari fenomena pembelajaran,
memuat aktivitas kegiatan rancangan penyelesaian masalah dari siswa untuk memecahkan masalah
dalam kegiatan problem solving, mempraktikkan percobaan yang memuat kegiatan membiasakan
sikap ilmiah siswa, jujur, dan objektif, siswa melakukan rancangan penyelesaian masalah yang
telah dirancang (11). Modul berbasis problem solving adalah bahan ajar yang dirancang dengan
utuh dan sistematis berdasarkan tahapan dan indikator keterampilan problem solving, didalamnya
berisi seperangkat pengalaman belajar sedemikian rupa dan disusun untuk membantu siswa
menguasai tujuan belajar yang spesifik (12).

Modul berbasis problem solving adalah salah satu jenis bahan ajar yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dan laboratorium yang berisi
berkaitan dengan masalah-masalah sains yang harus diselesaikan oleh siswa secara sistematis dan
tersusun. Dapat diartikan bahwa guru dengan mudah memberikan materi kepada siswa dan dapat
menemukan atau menentukan kompetensi siswa dalam praktikum. Siswa lebih mudah belajar,
karena di dalam modul mempunyai berbagai masalah-masalah yang dapat dikerjakan secara
individual dan kelompok (13).

Berdasarkan hasil studi literatur didapatkan bahan ajar yang ada kurang melatih pemecahan
masalah dan perlu adanya bahan ajar mandiri, siswa tidak dapat mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat melatih
kemampuan masalah yang nyata. Untuk mengatasi masalah diatas dilakukan peneitian
pengembangkan modul pembelajaran fisika SMA berbasis problem solving yang yang dapat
melatihkan keterampilan problem solving.
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Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan model 3D yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap
pendefinisian (define), perancangan (design) dan pengembangan (develop) dengan beberapa
penyesuaian yang dikembang oleh Thiagrajan (1974). Tahap pendefinisian didapatkan hasil analisis
kebutuhan modul, hasil analisis lembar observasi, hasil analisis bahan ajar, dan hasil analisis
literatur. Tahap perancangan dilakukan validasi desain modul dan revisi desain. Tahap
Pengembangan didapatkan hasil validasi terhadap modul yang dikembangkan. Tahapan penelitian
pada model ini dapat di lihat pada berikut ini.

Define N Design Develop
(pendefinisian) (perancangan) (pengembangan)

Gambar 2. Tahap-tahap penelitian R&D model 3D

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2, 5, 8 Kota Bengkulu dan Perpustakaan FKIP
Universiatas Bengkulu 2019 s/d 2020. Subjek penelitian ini adalah 15 siswa kelas XI di SMAN 2,
5, 8 Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data menggunakan 1) angket tertutup yang berbentuk
checklist, 2) dokumentasi dan 3) observasi terstruktur. Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini ada 3 jenis, yaitu (1) angket kebutuhan dan lembar observasi, (2) angket validasi, (3) lembar
hasil judgment. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian dan pengembangan ini adalah
teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan metode presentase. Analisis data pada
peneltian ini dua tiga, tahap pertama mendeskripsikan data hasil pengumpulan informasi kebutuhan
modul berbasis problem solving, studi literatur, analisis dokumen bahan ajar, dan hasil observasi.
Adapun rumus untuk mengelola data secara keseluruhan item:

p= 2 x100%
2% (1)

Tabel 1. Kriteria Kebutuhan (14)

Persentase Kategori
76% - 100% Sangat Butuh
51% - 75% Butuh
26% - 50% Cukup Butuh

0% - 25% Tidak Butuh

Analisis data pada tahap kedua adalah mengolah dan menganalisis data hasil validasi dari ahli yang
ditinjau pada aspek isi, penyajian, bahasa, problem solving, dan kegrafikan. Berikut rumus
persentase yang digunakan untuk menganalisis data hasil validasi ahli.

2. = % x100% )
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Validitas (14)
Kriteria Validitas Tingkat Validitas Keterangan
76% - 100% Valid Dapat digunakan tanpa revisi
51% - 75% Cukup valid Dapat digunakan dengan revisi sedikit
26% - 50% Kurang valid Dapat digunakan dengan revisi banyak
0% - 25% Tidak valid Tidak dapat digunakan

Dari data hasil interprestasi ini, penelitian bisa dikatakan berhasil dan cukup valid atau valid
jika dari pengolahan data angket dihasilkan skor antar 51% sampai 100% atau berada dalam tingkat
validitas Cukup Valid dan Valid.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Pendefinisian

Analisis kebutuhan modul didapatkan bahwa pengalaman pembelajaran fisika siswa terdiri dari
lima pernyataan berada dalam kategori butuh dengan persentase 72%. Aspek kebutuhan modul
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siswa terdiri dari sebelas pernyataan berada dalam kategori sangat butuh dengan persentase 88%.
Aspek pengalaman pembelajaran fisika guru terdiri dari enam pernyataan berada dalam kategori
butuh dengan persentase 69%. Aspek kebutuhan modul guru terdiri dari sembilan pernyataan
berada dalam kategori sangat butuh dengan persentase 88%.

Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan

Responden Aspek Penilaian Persentase
Siswa Pengalaman pembelajaran fisika 2%
Kebutuhan modul 88%
Guru Pengalaman pembelajaran fisika 69%
Kebutuhan modul 88%

Analisis lembar observasi didapatkan bahwa (1) SMAN 2, 5, dan 8 Kota Bengkulu
menggunakan kurikulum 2013. (2) Bahan ajar yang digunakan bukan berupa modul. (3) Bahan ajar
yang digunakan belum memotivasi siswa. (4) Bahan ajar yang digunakan kurang memudahkan
siswa untuk belajar. (5) Siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran. (6) Pembelajaran
berpusat pada siswa. (7) Siswa tidak dapat membuat sketsa fisis yang merepresentasikan masalah.
(8) Siswa tidak dapat menentukan konsep/prinsip fisika yang sesuai. (9) Siswa tidak dapat
menentukan konsep/prinsip fisika pada situasi/kondisi khusus. (10) Siswa tidak dapat merumuskan
dan menerapkan prosedur pemecahan masalah dan (11) siswa tidak dapat mengevaluasi solusi.

Analisis bahan ajar yaitu SMAN 2 Kota Bengkulu yakni bahan ajar yang digunakan berupa
LKS terbitan Intan Pariwara dengan komponen LKS terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, koneksi,uraian materi, uji kompetensi, tugas, refleksi, program perbaikan, program
pengayaan, tagihan portofolio, dan daftar pusataka. SMAN 5 Kota Bengkulu yakni bahan ajar yang
digunakan berupa buku siswa berbasis proses terbitan Mediatama dengan komponen buku terdiri
dari sampul, kata pengantar, prakata, petunjuk penggunaan buku, rujukan gambar, rujukan tabel,
daftar isi, peta konsep, uraian materi, kompetensi awal, kegiatan, tugas rumah, tugas portofolio,
unjuk kerja, tugas proyek, materi pengayaan, refleksi, rangkuman, dan uji kompetensi. SMAN 8
Kota Bengkulu yakni bahan ajar yang digunakan berupa LKS terbitan Intan Pariwara dengan
komponen LKS terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, koneksi,uraian materi, uji
kompetensi, tugas, refleksi, program perbaikan, program pengayaan, tagihan portofolio, dan daftar
pusataka.

3.2 Tahap Perancangan

Berikut penjabaran tentang modul berbasis problem solving tersebut: komponen isi modul
dipisahkan menjadi bagian awal, pendahuluan, kegiatan belajar, dan penutup. Bagian awal terdiri
dari halaman depan (cover), kata pengantar, daftar isi dan daftar gambar. Bagian pendahuluan
terdiri dari penjelasan modul, petunjuk penggunaan modul, peta konsep, kompetensi dasar, dan
tujuan pembelajaran. Bagian kegiatan belajar terdiri dari uraian materi, contoh soal berbasis
problem solving yang dilengkapi jawaban, latihan soal berbasis problem solving beserta
jawabannya, lembar kinerja praktikum berbasis problem solving, tes formatif dan kunci jawabannya
beserta petunjuk penilaian. Bagian penutup terdiri dari rangkuman, daftar istilah dan daftar pustaka.

Tabel 4. Desain Modul Berbasis Pemecahan Masalah
Desain Aplikasi pada produk

1. Cover/judul : ukuran cover A4 (210 x 297 mm). Judul modul iKSnsER. T
dapat memberikan informasi secara cepat tentang materi isi TR N o
modul. Judul modul ditampilkan lebih menonjol daripada warna

latar belakangnya. Menggambarkan isi/materi ajar dan
mengungkapkan karakter obyek. Bentuk, warna, ukuran,
proporsi obyek sesuai realita. Nama penulis. Lambang UNIB.

N )

2. Kata pengantar : Memuat informasi tentang peran modul
dalam proses pembelajaran. Paragraf pertama berisi ucapan rasa
syukur dan ucapan terima kasih.. Paragraf kedua berisi tujuan
dan manfaat penulisan modul dan paragraf ketiga berisi ucapan
permintaan kritik dan saran
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Desain Aplikasi pada produk

3. Daftar isi: Memuat informasi lembar halaman yang menjadi
petunjuk pokok isi modul beserta nomor halaman

4. Daftar gambar : berisi rincian tabel yang berada di halaman
tersendiri, di dalamnya memuat nomor gambar, judul gambar,
dan nomor halaman letak gambar berada

5. Penjelasan modul : Memuat informasi definisi dan
karakteristik modul

6. Petunjuk penggunaan modul : Memuat informasi alokasi
waktu maksimum 2 minggu setiap kegiatan belajar dan langkah-
langkah penggunaan modul bagi siswa.

| PERMUKAAN

7. Peta konsep : berisi rangkuman materi dengan keterangan =l ) m
gambar !

FLUIDA STATIS

Kegiatan Belajar 2: B =
| viskosiTas

8. Kompetensi dasar : memuat informasi kompetensi dasar (KD) Kompetensi Dasar
p ad a aspek peng etah uan d an aspek kete ram pl | an berd asarkan 3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.
Si Iabu S kuri kUIUm 2013 I‘eViSi 4.3 Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-g

sifat fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya.

9. Tujuan Pembelajaran : memuat tujuan pembelajaran
berdasarkan KD dan kaidah rumus ABCD

10. Kegiatan Belajar: memuat konsep uraian materi secara rinci 1
didukung dengan gambar, rincian layout yaitu ukuran huruf 12 b P i G S
Cambria dengan spasi 1,5

11. Contoh Permasalahan : contoh permasalahan yang disajikan
berbasis  problem solving yang dilengkapi  dengan
jawaban/penyelesaian
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Desain Aplikasi pada produk

12. Latihan : soal yang diberikan dapat melatih kemampuan
problem solving dan menerapkan konsep yang berkaitan dengan
materi dalam kegiatan belajar.

13. jawaban latihan : kunci jawaban dari soal latihan setiap akhir
kegiatan belajar

14. Lembar Kkinerja praktikum: berisi rincian petunjuk
praktikum, fase aktivitas pra-lab (deskripsi masalah, memahami
masalah, pertanyaan metode, prediksi kelompok, menentukan
gagasan, alat dan bahan), dan fase aktivitas lab (prosedur,
pengukuran, analisis data, kesimpulan dan presentasi). Dan
berbasis problem solving

15. Tes formatif : soal yang diberikan berbasis problem solving
dapat melatih kemampuan memahami dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan materi dalam kegiatan belajar lengkap
dengan caranya dan pedoman penskorannya

16. Kunci jawaban tes formatif : kunci jawaban dari tes formatif
setiap akhir kegiatan belajar

17. Rangkuman memuat informasi ringkasan dari uraian materi

besar daripsda gaya kohesi antara partikel-partikel air,

aobik doamn pipa kapler

18. Daftar istilah : berisi istilah-istilah penting dalam teks
dengan penjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis

19. Daftar pustaka : Daftar buku yang digunakan sebagai bahan Aivaus, A D. & Suparno. (2017). Pengarus Pemsmbsian Konsentrs
rujukan dalam penulisan modul diawali dengan nama pengarang ali:'l:fi;‘ciifé"éi,Z?,’.l‘;,lilll”;;:;‘.li'JZ’,ZTZZZT’J.ESZ’;TZ’,‘2212;7’352;‘
(vang disusun secara alfabetis), tahun terbitan, judul buku/ P e -4 s 000 P
majalah/ makalah/ artikel , tempat, dan nama penerbit, nama dan A e ekt el e Pl 137
lokasi situs internet serta tanggal akses situs (jika memakai L s ]
acuan yang memiliki situs)

20. Riwayat penulis : memuat informasi uraian tentang segala
sesuatu yang telah dialami (dijalankan) penulis.

3.3 Tahap Pengembangan
Tabel 5. Hasil Akhir Uji Validasi Ahli

Aspek Penilaian Persentase Tingkat Validitas
Isi 71% Cukup Valid
Penyajian 75% Cukup Valid
Bahasa 75% Cukup Valid
Problem Solving 70% Cukup Valid
Kegrafikan 75% Cukup Valid
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Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan modul yang dikembangkan hingga di
dapat produk akhir. Validasi modul pembelajaran berbasis problem solving yang sudah dibuat
dilakukan oleh ahli. Hasil uji validitas ahli aspek kelayakan isi pada modul dari dua belas butir
penilaian didapatkan bahwa modul yang sudah dibuat berada dalam kategori cukup valid dengan
persentase cukup 71%. Uji validasi aspek kelayakan penyajian terdiri dari sepuluh butir penilaian
didapatkan bahwa modul yang sudah dibuat berada dalam kategori cukup valid dengan persentase
75%. Uji validasi ahli aspek kelayakan bahasa terdiri dari sembilan butir penilaian didapatkan
bahwa modul yang sudah dibuat berada dalam kategori valid dengan persentase cukup 75%. Uji
validasi aspek problem solving terdiri dari lima butir penilaian didapatkan bahwa modul yang sudah
dibuat berada dalam kategori cukup valid dengan persentase 70%. Uji validasi aspek kelayakan
kegrafikan terdiri dari empat belas butir penilaian didapatkan bahwa modul yang sudah dibuat
berada dalam kategori cukup valid dengan persentase 75%.

Sesuai dengan penelitian Sutarno, dkk (2017) yang menyatakan bahwa indikator
keterampilan pemecahan masalah yang merujuk pada penelitian Heller dkk dapat digunakan untuk
mengukur keterampilan pemecahan masalah siswa [15].Hal ini juga sesuai dengan penelitian
Mulhayatiah, dkk (2019) bahwa keterampilan problem solving dapat membantu siswa mengaitkan
materi pembelajaran di sekolah dengan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. tes berupa tes
tertulis selain digunakan untuk mengetahui profil kemampuan siswa juga dapat digunakan sebagai
saran melatih kemampuan siswa untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi seperti pada hal
pemecahan masalah. hal ini sejalan dengan penelitian suyanto dkk yang menyatakan salah satu jenis
bahan ajar yang dapat membantu memenuhi kebutuhan pembelajaran bagi guru maupun siswa
adalah modul.

Saat melakukan pengembangan produk terdapat beberapa kendala. Kendala- kendala yang
dihadapi saat mengembangkan modul pembelajaran adalah mendesain dan mencari contoh dan
latihan yang sesuai dengan konsep soal, menyusun kalimat soal agar memenuhi aspek penyajian
dan bahasa, menyesuaikan dengan indikator soal. Produk akhir yang berhasil dikembangkan dalam
penelitian ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan produk yang dikembangkan, yaitu 1)
contoh soal, latihan dan lembar praktikum berbasis problem solving, 2) komponen-komponen
umum pembentuk modul sudah ada, misalnya KD, tujuan pembelajaran, uraian materi, contoh soal,
latihan, ringkasan, dan tes formatif, 3) kegiatan pembelajaran yang berbeda dari modul umumnya,
4) modul pembelajaran dapat diterapkan di tingkat pendidikan menengah atas (SMA). Kekurangan
produk yang dikembangkan, yaitu tes formatif yang disajikan belum berbasis problem solving dan
siswa masih kesulitan dalam memahami konsep karena siswa belum terlatih membaca modul
seperti HOTS dan problem solving.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Kelayakan modul ini berada dalam kategori cukup valid dengan uji validasi ahli diperoleh
persentase sebesar 71% untuk aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian sebesar 75%, aspek
kelayakan bahasa sebesar 75% dan aspek problem solving sebesar 70% serta kelayakan kegrafikan
sebesar 75%. Karakteristik modul ini terdapat pada contoh permasalahan beserta jawabannya
berbasis pemecahan masalah, latihan soal beserta jawabannya berbasis pemecahan masalah, lembar
praktikum beserta jawabannya berbasis pemecahan masalah, dan tes formatif beserta jawabannya
berbasis pemecahan masalah.
4.2 Saran

Contoh permasalahan, latihan soal, lembar praktikum, dan tes formatif yang dikembangkan
hendaknya disajikan lebih menarik dan bahasa yang digunakan lebih mudah dupahami oleh siswa.
Sebaiknya modul berbasis pemecahan masalah yang dikembangkan dapat dilakukan uji
keterbacaan.
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